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Abstract

The rise of cybercrime in Indonesia reflects the lack of public understanding of technology and
information. One form of this crime is cyberbullying, which is carried out repeatedly through
electronic devices and has a negative impact on the victim. This action includes various forms such
as verbal bullying, flaming, harassment, and cyberstalking. This study aims to develop a
cyberbullying prevention education program at SMA Negeri 5 Tasikmalaya, targeting the younger
generation. This program aims to increase students’ awareness of the impact of cyberbullying,
develop positive communication skills, and promote digital ethics through a technology-based
approach. The methods used include an initial survey, interactive training, and evaluation of the
program's effectiveness. The results of the study showed a significant increase in students'
understanding of cyberbullying and their ability to prevent and respond to it. This program is
expected to be a reference for other schools to create a safer and healthier digital environment. In
addition, this program also provides an understanding of the psychological impacts of
cyberbullying, such as stress, depression, and suicide risk, and teaches students how to recognize
the symptoms and preventive measures that can be taken.
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PENDAHULUAN usia-usia produktif. Kemudian, data

Persentase pengguna internet di
Indonesia menurut data statistic dari
APJIl sebagian besar didominasi oleh

menunjukkan usia-usia remaja sebagian
besar mengakses layanan internet untuk
mengakses media sosial hanya dengan
memanfaatkan media percakapan atau
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chatting di media sosial, dan kurang
memanfaatkan layanan internet sebagai
sarana pembelajaran dengan mengakses
informasi yang edukatif. Henri Kasyfi
Sekjen APJII dalam media online IDN
Times tahun 2018 menyimpulkan bahwa
user atau pengguna internet di Indonesia
sebagian besar hanya ditujukan untuk
mengakses layanan chatting seperti Line,
WhatsApp, WeChat dan lain-lain sebesar
89.35%, dan media sosial sebesar 87.13%
untuk Facebook, Twitter, Instagram, dan
beberapa akun media sosial yang
lain(Riswanto, D., & Marsinun, R., 2020).
Dampak dari perilaku remaja yang hanya
memanfaatkan layanan internet untuk
chatting di media sosial, memiliki
kecenderungan terhadap penyalahgunaan
layanan media sosial tersebut, di antara
bentuk penyimpangan penyalahgunaan
layanan tersebut adalah cyberbullying.

Menurut  Hidajat et al. (2015),
cyberbullying adalah tindakan yang
dilakukan oleh seseorang atau

sekelompok orang terhadap individu lain
melalui pesan teks, gambar/foto, atau
video yang cenderung merendahkan dan
melecehkan (Riswanto, D., & Marsinun,
R., 2020).

Tindakan cyberbullying pada media
sosial Facebook dipengaruhi oleh tiga hal,
yakni interaktivitas yaitu seberapa besar
proses interaksi di antara para pengguna
Facebook. Konektivitas, yakni berkaitan
dengan kemampuan dan jangkuan akses
di antara pengguna Facebook. Menurut
Winoto (2019), keterangan dari responden
remaja yang melakukan cyberbullying
pada media Facebook disampaikan
melalui pesan-pesan yang bersifat verbal
akan terasa kasar, vulgar, dan terasa lebih
menyakitkan dibandingkan dengan pesan
yang disampaikan secara nonverbal
(Riswanto, D., & Marsinun, R., 2020).
Cyberbullying yang disampaikan dalam
bentuk nonverbal dapat dikemas dalam
bentuk gambar, meme, dan simbol-simbol
lainnya sehingga tidak akan begitu terasa
pada orang yang  menerimanya.
Perkembangan teknologi dan informasi di
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Indonesia sendiri mengalami peningkatan
yang sangat pesat(Dwipayana, N. L. A.
M., Setiyono, S., & Pakpahan, H., 2020).

Maraknya kejahatan yang terjadi di
dunia maya sendiri menunjukkan bahwa
kemajuan teknologi dan informasi di
Indonesia hanya diterima secara mentah-
mentah oleh masyarakat. Banyak yang
menyalahgunakan teknologi dan
informasi seperti halnya di sosial media.
Penyalahgunaan yang kurang bijak bagi
para pengguna sosial media dan
kurangnya pengetahuan sehingga
menimbulkan sebuah kejahatan di dunia
maya. Contohnya, seperti cyberbullying
yang belakangan ini sedang marak terjadi
baik di dunia maupun di Indonesia
sendiri. Cyberbullying adalah perilaku
kasar yang diperbuat baik seorang atau
pun kelompok, melalui alat elektronik
yang dilakukan berulang kali dengan
target seseorang yang akibat perilaku
tersebut kesulitan membela diri.

Terdapat 400 anak di Indonesia
rentang usia 10-19 tahun telah menjadi
korban cyberbullying melalui penghinaan,
anacaman hingga intimidasi. Rifaudin
Machsun (2016) menjelaskan bahwa
tindak pidana ini terjadi dikarenakan
perkembangan teknologi yang makin
pesat saat ini dan marak terjadi di
berbagai negara, vyaitu cybercrime
(cybercspace/cybervirtual) (Dwipayana,
N. L. A. M., Setiyono, S., & Pakpahan,
H., 2020). Cyberbullying dikategorikan
sebagai bullying  secara  verbal,
cyberbullying ini juga biasa disebut juga
sebagai perundungan yang dilakukan di
dunia maya, yang di mana tindakan
tersebut  dilakukan untuk mengejek,
mengolok, menghina, mencela, bahkan
mengancam korban atau pengguna media
sosial yang lain. Adapun jenis-jenis
cyberbullying, yaitu flaming, harassment
(gangguan), denigration (pencemaran
nama naik), impersonation (peniruan),
outing, trickey (tipu daya), exclusion
(pengeluaran), dan cyberstalking
(Dwipayana, N. L. A. M., Setiyono, S., &
Pakpahan, H., 2020).
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IDENTIFIKASI MASALAH

Dengan adanya tindakan cyberbullying
tersebut yang dilakukan pelaku terhadap
korban menjadi ketakutan tersendiri yang
di rasakan oleh korban. Sehingga hal
tersebut menimbulkan dampak negative
terhadap psikologi koban. Seperti halnya,
rasa tidak percaya diri, ketakutan, tekanan
mental dan lebih lagi bisa membuat
korban melakukan tindakan bunuh diri.
Minimnya laporan dan masih tertutupnya
masyarakat kita terhadap tindak pidana
ini, membuat setiap kasus cyberbullying
sulit untuk diungkap. Oleh sebab itu,
perlu dikaji berkaitan pengaturan dalam
hukum positif tentang tindak pidana
cyberbullying sebagai salah satu bentuk
cybercrime dan juga hal-hal yang menjadi
penyebab timbulnya kejahatan bullying
yang terjadi di media sosial.

METODE PELAKSANAAN

Jenis metode yang digunakan, yaitu
sosialisasi. Secara konseptual terdapat
sejumlah  pengertian dan  batasan
sosialisasi yang dikemukakan oleh para
ahli menurut  Nasution,  sosialisasi
merupakan proses bimbingan individu ke

dalam dunia sosial(Setiani, U., &
Munawar, M., 2013). Sosialisasi
dilakukan dengan mendidik individu

tentang pencegahan cyberbullying, supaya
siswa siswi SMA 5 Tasikmalaya bisa
menggunakan media sosial dengan baik
sesuai ketentuan yang ada.

Lazarus mengatakan proses sosialisasi
adalah proses akomondasi, dengan mana
individu menghambat atau mengubah
impuls-impuls sesuai dengan tekanan
lingkungan, dan mengembangkan pola-
pola nilai dan tingkah laku yang baru
sesuai dengan kebudayaan
masyarakat(Setiani, U., & Munawar, M.,
2013). Dalam upaya pelaksanaan kegiatan
sosialisasi kepada siswa-siswi SMAN 5
Tasikmalaya secara langsung
dilaksanakan dengan tahapan berikut:

a. Sosialisasi
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Menurut Effendy (1999), sosialisasi
sebagai penyediaan berbagai sumber
pengetahuan yang memungkinkan orang
untuk bersikap dan bertindak sebagai
anggota masyarakat yang efektif dan
sadar akan fungsi sosialnya, sehingga ia
dapat aktif di dalam masyarakat. Pendapat
yang sama juga Zanden (1979)
menyatakan bahwa sosialisasi merupakan
proses interaksi sosial yang mana seorang
individu  mengenal cara  berpikir,
berperasaan dan bertingkah laku yang
akan membuatnya berperan dalam suatu
lingkungan  masyakat(Herdiana, D.,
2018).

b. Penyampaian materi

Penyampaian materi kepada siswa-
siswi dilakukan dengan penuh perhatian
dan kesungguhan. Materi yang diberikan
kali ini adalah mengenai DigitalWise
Education: Edukasi Pencegahan
Cyberbullying untuk Generasi Muda. Hal
ini bertujuan untuk membentuk generasi
yang cerdas dan  bijak  dalam
menggunakan teknologi. Dengan
menyampaikan materi secara offline atau
tatap muka, diharapkan pesan yang
disampaikan dapat lebih mudah dipahami
dan diterapkan oleh para siswa-siswi.

Evaluasi dilakukan untuk
meningkatkan kesadaran siswa-siswi akan
bahaya cyberbullying di kalangan anak
muda. Evaluasi ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam kepada siswa-siswi tentang
dampak negatif dari cyberbullying.
Contohnya, dengan mengadakan sesi
diskusi yang melibatkan kasus nyata
tentang korban cyberbullying, siswa-siswi
dapat lebih memahami betapa
merusaknya tindakan tersebut terhadap
kesejahteraan mental dan emosional
seseorang, kami juga mengadakan
dinamika kelompok untuk membantu
siswa-siswi  mencari  contoh  kasus
cyberbullying di social media sehingga
pemahaman terhadap materi  yang
disampaikan dapat lebih mendalam
melalui gambar dan berita yang siswa-
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siswi temukan di social media. Setelah
itu, diadakan post-test untuk mengukur
pemahaman siswa-siswi tentang materi
yang telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cyberbullying merupakan fenomena
modern yang semakin marak di tengah era
digital. Intimidasi dan ciuman yang
dilakukan secara online dapat memiliki
dampak psikologis yang signifikan,
termasuk stres, depresi, dan bahkan risiko
bunuh diri. Oleh karena itu, penting untuk
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
tentang cyberbullying di kalangan remaja,
terutama siswa-siswa SMA.
Cyberbullying adalah intimidasi yang
terjadi di dunia maya, biasanya melalui
media sosial. Bentuk-bentuk
cyberbullying  mencakup  mencakup,
ancaman, hinaan, dan peretasan(Utami, Y.
C., 2014). Di Indonesia, cyberbullying
masih dianggap sebagai isu yang relatif
sepele meski sudah cukup parah. Namun,
dengan meningkatnya  penggunaan
internet dan media sosial, peluang bagi
tindakan intimidasi dalam bentuk yang

lebih  sulit untuk diperluas juga
meningkat.
Cyberbullying sebagai bentuk

intimidasi yang terjadi di dunia maya,
menjadi isu yang semakin mendesak
seiring dengan meningkatnya penggunaan
media sosial dan perangkat elektronik
oleh remaja. Penelitian menunjukkan
bahwa banyak siswa yang belum
sepenuhnya memahami dampak negatif
dari cyberbullying, baik bagi diri mereka
sendiri maupun orang lain. Hal ini dapat
mengakibatkan masalah psikologis serius,
seperti stres dan depresi. Oleh karena itu,
kegiatan sosialisasi ini dirancang untuk
memberikan pemahaman yang mendalam
kepada siswa mengenai berbagai bentuk
cyberbullying, dampaknya, serta langkah-
langkah pencegahan yang dapat diambil.
Kegiatan sosialisasi ini melibatkan
siswa kelas XII MIPA 7 sebagai sasaran
utama, mengingat mereka adalah

28

pengguna aktif media sosial dan memiliki
akses luas terhadap informasi teknologi.
Melalui program ini, diharapkan siswa
dapat belajar cara berinteraksi dengan
bijak di dunia maya dan memahami
pentingnya etika dalam berkomunikasi
secara digital. Selain itu, kegiatan ini juga

bertujuan untuk memberikan
keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk menghindari atau
mengatasi situasi cyberbullying.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan
persiapan yang meliputi diskusi antara tim
penyelenggara untuk merencanakan acara
dan menyusun jadwal yang terperinci.
Pada hari pelaksanaan, materi
disampaikan secara langsung kepada
siswa dengan antusiasme tinggi dari para
pembicara. Interaksi langsung antara
pembicara dan siswa menjadi bagian
penting dalam memastikan pesan yang
disampaikan dapat diterima dengan baik.

Tujuan  sosialisasi ~ ini  untuk
meningkatan  kesadaran  siswa-Siswi
tentang bahaya cyberbullying memberi
materi tentang cara-cara pencegahan yang
harus dilakukan. Dengan
mengomunikasikan materi yang tepat dan
interaksi langsung, siswa-siswi dapat
lebih  memahami betapa merusaknya
tindakan cyberbullying terhadap
kesejahteraan mental dan emosional
seseorang. Evaluasi yang menyeluruh
juga menunjukkan bahwa program ini
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dan sikap positif siswa-siswi terkait
dengan penggunaan teknologi dan
perlindungan diri dari cyberbullying.Oleh
karena itu, kegiatan sosialisasi ini tidak
hanya sebagai alat untuk mengukur
pencapaian, tetapi juga sebagai sarana
untuk memberikan pembelajaran
berkelanjutan tentang pentingnya menjaga
etika dan sikap positif dalam berinteraksi
online.  Program ini akan terus
meningkatkan kesadaran dan kemampuan
siswa-siswi dalam menghadapi tantangan
digital dengan bijaksana dan
aman. Laporan ini menunjukkan bahwa
sosialisasi pencegahan cyberbullying di
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SMA Negeri 5 Tasikmalaya telah berhasil
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
siswa-siswi tentang bahaya cyberbullying.
Dengan metodologi yang terstruktur dan
evaluasi yang menyeluruh, program ini
dapat menjadi contoh efektif dalam
mencegah cyberbullying dan menciptakan
lingkungan online yang lebih aman bagi
anak-anak muda.

Gambar 1. Usia Responden

Berdasarkan hasil kuesioner yang
melibatkan responden berusia 17 hingga
18 tahun, terdapat pemahaman yang
cukup  baik  mengenai  fenomena
cyberbullying. Responden mampu
mengidentifikasi cyberbullying sebagai
tindakan yang  merendahkan  dan
menyerang mental. Mayoritas menyadari
bahwa perilaku ini dapat berwujud
serangan verbal, pengucilan sosial, dan
pelecehan  melalui  media  daring.
Kesadaran ini menunjukkan bahwa para
responden cukup akrab dengan ancaman
yang dihadapi dalam interaksi digital.

Solusi yang diusulkan oleh
responden untuk mengurangi insiden
cyberbullying  mencakup  kampanye

edukasi dan peningkatan kesadaran di
masyarakat, pengembangan etika
berinternet, serta pengawasan penggunaan
perangkat digital. Beberapa responden
juga menyarankan agar korban atau saksi
segera melaporkan tindakan tersebut
kepada  pihak  yang berwenang,
menunjukkan bahwa mereka memahami
pentingnya tindakan pencegahan dan
penegakan hukum.
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Responden secara tegas menyatakan
bahwa cyberbullying bersifat merugikan
karena dapat menyebabkan kerusakan
mental dan emosional yang signifikan.
Mayoritas sepakat bahwa tindakan ini
tidak memiliki dampak positif dan hanya
akan memperburuk kondisi psikologis
individu. Pernyataan ini memperlihatkan
kesadaran moral yang kuat mengenai
.da}Impak destruktif dari perilaku tersebut.
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Gambar 2. Presentase Komitmen
Responden

Sebanyak 92,9% responden
berkomitmen untuk tidak terlibat dalam
perilaku cyberbullying. Komitmen ini
tentu  saja  menunjukkan  adanya
pemahaman dan tanggung jawab sosial
untuk menjaga lingkungan digital yang
sehat dan aman serta memiliki kesadaran
yang tinggi akan pentingnya membangun
lingkungan daring yang bebas dari
kekerasan digital.
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi
Pencegahan Cyberbullying

Evaluasi yang dilakukan setelah
kegiatan sosialisasi mengenai
cyberbullying telah menunjukkan

pentingnya pemahaman siswa terhadap
bahaya yang ditimbulkan oleh perilaku

tersebut. Kegiatan ini, salah satunya
bagian dari inisiatif = “DigitalWise
Education”, mengedepankan  diskusi

mendalam mengenai kasus nyata korban
cyberbullying untuk mengedukasi siswa
tentang dampak negatif pada
kesejahteraan mental dan emosional
individu. Penelitian menunjukkan bahwa
perlunya memfasilitasi siswa untuk
memahami berbagai bentuk
cyberbullying, termasuk tindakan
penyerangan berulang melalui platform
digital, yang dapat menyebabkan depresi
dan kecemasan, terutama di kalangan
anak-anak dan remaja (Hou, 2023; , Park
et al., 2021). Dengan memberikan konteks
nyata melalui diskusi dan simulasi, siswa
dapat lebih  memahami  bagaimana
dampak psikologis dari perilaku tersebut
dapat mengganggu keseimbangan
emosional mereka dan teman-teman
sebaya mereka.

Melalui sesi simulasi, siswa tidak
hanya belajar untuk mengenali dan
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memahami,  tetapi  juga  berlatih
bagaimana cara menghadapi situasi
cyberbullying, mengembangkan respon

yang empatik dan tepat untuk mendukung
orang lain. Intervensi yang dirancang
untuk mengurangi kecemasan akibat
cyberbullying, seperti SMART-C, telah
terbukti  efektif dalam  memberikan
keterampilan dan pendidikan pada siswa
tentang perilaku yang tepat saat
menggunakan  media digital, serta
mengajarkan mereka mengenai cara
memperlakukan diri sendiri dan orang
lain dengan baik dalam konteks online
(Kaloeti & Desiningrum, 2023;
Pengetahuan ini sangat penting untuk
membantu siswa memahami etika digital
dan mengembangkan sikap bertanggung
jawab dalam berinteraksi di dunia maya
(Tomczyk & Eger, 2020). Dengan
keterampilan ini, diharapkan siswa dapat
menciptakan lingkungan yang lebih aman
secara digital.

Selain itu, evaluasi yang terstruktur
pasca kegiatan bertujuan untuk mengukur
peningkatan kesadaran siswa mengenai
risiko dan gejala cyberbullying. Selama
kegiatan, siswa dihadapkan dengan fakta-
fakta dan tren terkini mengenai
cyberbullying yang menunjukkan
hubungan antara kecanduan internet dan
peningkatan risiko menjadi korban atau
pelaku bullying online (Tso et al., 2022; ,
Machimbarrena et al., 2019). Oleh karena
itu, kebutuhan untuk meningkatkan
kompetensi digital di kalangan remaja
menjadi semakin mendesak. Penelitian
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
literasi digital yang tinggi cenderung lebih
mampu menghadapi masalah
cyberbullying (Sudana et al., 2024). Ini
menunjukkan perlunya pendidikan yang
terintegrasi yang tidak hanya
mengarahkan siswa untuk memahami
risiko, tetapi juga  memperkuat
keterampilan mereka untuk menanggapi
dan mengatasi situasi di mana mereka
atau orang lain menjadi korban.

Penekanan pada keberhasilan program
sosialisasi ini  juga berfungsi untuk
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mendorong siswa agar menjadi pengguna
yang aktif dan cerdas di dunia digital.
Keberadaan inisiatif seperti “DigitalWise
Education” diharapkan dapat mendidik
generasi muda untuk menggunakan media
sosial dan platform digital lain secara
positif, berfokus pada keuntungan sosial
yang dapat diraih sambil menghindari
perilaku negatif seperti cyberbullying
(Akeusola, 2024; , (Siddiqui &
Schultze-Krumbholz, 2023; Berkaca
pada hasil evaluasi yang menunjukkan
perubahan dalam pemahaman siswa
tentang perilaku di dunia maya, penting
untuk melanjutkan program ini dan
memperoleh umpan balik dari siswa
untuk meningkatkan keefektivitasannya di
masa mendatang.

Manfaat dari sosialisasi dan edukasi
tersebut diperkuat oleh ide bahwa
keterlibatan orang tua dan pendidik sangat
penting dalam mencegah dan mengatasi
masalah cyberbullying. Riset
menunjukkan bahwa kolaborasi antara
siswa, orang tua, dan guru dalam
membangun kesadaran dan kompetensi
digital dapat mengurangi  perilaku
bullying serta meningkatkan dukungan
psikologis bagi mereka yang terkena
dampaknya ("Cyberbullying Prevention in
the Opinion of Teachers", 2019),
Tomczyk & Witoch, 2019). Kesadaran
akan masalah ini juga berdampak pada
iklim sekolah yang lebih mendukung, di
mana siswa merasa aman untuk berbicara
tentang  pengalaman  mereka  dan
mendapatkan dukungan yang diperlukan.

Pendidikan dalam konteks digital
yang memfokuskan pada etika dan
perilaku bertanggung jawab memegang
peranan penting dalam perkembangan
karakter siswa. Dengan menanamkan
nilai-nilai  positif terkait penggunaan
teknologi dan media sosial, diharapkan
siswa tidak hanya mampu menghindari
menjadi pelaku cyberbullying tetapi juga
mampu bertindak sebagai penyokong
yang aktif untuk mereka yang menjadi
korban (Fonseca & Tiago, 2024; , Awad
& Connors, 2023). Hal ini menciptakan
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budaya saling menghormati dan dukungan
antar teman sebaya, membuat lingkungan
belajar menjadi lebih sehat dan produktif.

Sementara itu, adanya penilaian
secara berkesinambungan akan
memfasilitasi identifikasi area yang
memerlukan perbaikan dalam upaya
pencegahan cyberbullying di sekolah.
Evaluasi ini tidak hanya berfungsi untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa
saat ini tetapi juga memberikan dasar
untuk merumuskan rencana yang lebih
baik di masa depan yang harus menangani
masalah ini  secara lebih  efektif
("Cyberbullying  Prevention in the
Opinion of Teachers™, 2019). Kajian juga
menunjukkan bahwa dengan pengetahuan
dan keterampilan yang memadai, siswa
dapat menjadi agen perubahan yang
mempromosikan sikap positif di kalangan
teman sebaya mereka serta aktif dalam
upaya pencegahan bullying (Siddiqui &
Schultze-Krumbholz, 2023; , Huang,
2019).

Dengan demikian, arah ke depan bagi
pendidikan tentang cyberbullying harus
mencakup intervensi yang lebih holistik,
melibatkan semua aspek dari kehidupan

siswa di sekolah dan rumah, serta
penggunaan teknologi untuk
menjadikannya  lebih  aman  dan
menyenangkan. Penting untuk

mendukung siswa dalam proses ini, bukan
hanya secara akademis, tetapi juga
melalui peningkatan kesehatan mental dan
emosional mereka (Kaloeti &
Desiningrum, 2023; , Tomczyk & Wioch,
2019). Peran serta komunitas dan institusi
pendidikan dalam menyuplai pengetahuan
ini juga menjadi krusial, di mana mereka

bisa  menyediakan  informasi  dan
pendidikan yang diperlukan  untuk
mempersiapkan ~ siswa  menghadapi
tantangan digital saat ini.

Dengan melanjutkan dan
memperdalam  program-program ini,

terdapat harapan bahwa kesadaran dan
pemahaman tentang bahaya cyberbullying
dapat meningkat secara signifikan,
menciptakan sebuah generasi muda yang
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lebih cerdas, bijak, dan etis dalam
berinteraksi di dunia digital. Pendekatan
yang proaktif dan edukatif dalam
menangani masalah ini akan
menghasilkan manfaat jangka panjang
bagi siswa, keluarga, dan masyarakat
secara keseluruhan.

SIMPULAN

Kegiatan sosialisasi ini sangat penting
dalam meningkatkan kesadaran siswa
tentang bahaya cyberbullying. Dengan
meningkatnya penggunaan media sosial
dan teknologi digital di kalangan remaja,
fenomena cyberbullying menjadi
tantangan serius yang perlu ditangani.
Kegiatan ini tidak hanya memberikan
pemahaman  tentang  bentuk-bentuk
cyberbullying, tetapi juga dampak
psikologis yang dapat ditimbulkan, seperti
stres, depresi, dan bahkan risiko bunuh
diri. Melalui program sosialisasi ini, siswa
diajarkan untuk mengenali gejala-gejala
cyberbullying  dan  langkah-langkah
pencegahan yang dapat dilakukan. Materi
yang disampaikan secara interaktif,
memungkinkan siswa untuk terlibat
langsung dalam diskusi dan simulasi
situasi nyata yang berkaitan dengan
cyberbullying. Hal ini bertujuan agar
siswa dapat belajar cara menghadapi dan
mengatasi  situasi  tersebut  dengan
bijaksana.Evaluasi pasca-kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman siswa mengenai
cyberbullying dan pentingnya etika dalam
berinteraksi di dunia maya.

Untuk ke depannya, kegiatan
sosialisasi tentang pencegahan
cyberbullying sebaiknya dilakukan secara
berkala agar pemahaman siswa terus
berkembang. Mengingat dampak negatif
yang ditimbulkan oleh cyberbullying,
penting bagi sekolah untuk terus
memberikan edukasi mengenai etika
digital dan cara melindungi diri di dunia
maya. Selain itu, melibatkan orang tua
dan guru dalam proses sosialisasi ini
sangat dianjurkan, karena mereka dapat
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berperan  aktif dalam  memberikan
dukungan dan bimbingan kepada siswa,
baik di sekolah maupun di rumah.

Penyebaran informasi melalui
berbagai platform media sosial juga akan
membantu menjangkau lebih banyak
siswa di luar kegiatan langsung. Hal ini
penting untuk memastikan bahwa lebih
banyak remaja memahami bahaya
cyberbullying dan bagaimana cara
menghindarinya. Sekolah juga sebaiknya
menyediakan jalur pelaporan yang mudah
diakses dan layanan konseling yang dapat
membantu siswa yang menjadi korban
cyberbullying.
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